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BAB III 

LANDASAN TEORI  

 

3.1 Perencanaan Struktur Terhadap Beban Gempa SNI 1726:2019 

1. Tentukan Kategori Risiko Bangunan Gedung  

  Bangunan yang akan didesain dibagi dalam beberapa kategori risiko 

terhadap fungsi bangunannya sesuai dengan table berikut :  

Tabel 3.1. Kategori Risiko bangunan Gedung dan Nongedung untuk Beban Gempa 
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Tabel 3.1. (lanjutan) 

 
(Sumber : SNI 1726:2019 Pasal 4.1.2) 

 

Tabel 3.2. Faktor Keutamaan Gempa 

 

(Sumber : SNI 1726:2019 Pasal 4.1.2) 

2. Tentukan Parameter Dasar SS dan S1 

SS adalah parameter percepatan batuan dasar pada periode pendek (0,2 detik) 

dengan redaman 5% berdasarkan gempa maksimum yag dipertimbangkan risiko 

tersesuaikan (Maximum Considered Earthquake, MCE) dengan kemungkinan 2% 

terlampaui dalam 50 tahun.  

Sedangkan S1  adalah parameter percepatan batuan dasar pada periode 1 detik 

dengan redaman 5% berdasarkan gempa maksimum yag dipertimbangkan risiko 

tersesuaikan dengan kemungkinan 2% terlampaui dalam 50 tahun. Parameter ini 

didapatkan dari peta gempa dalam SNI 1726:2019. 



 

 

15 

 

 

 

 

Sumber : SNI 1726:2019  

Gambar 3.1 Peta Respon Spektra Percepatan 0,2 detik (Ss) 

 

 

Sumber : SNI  1726:2019  

Gambar 3.2. Peta Respon Spektra Percepatan 0,2 detik (S1) 

3. Tentukan Parameter Respon Spektra SMS dan SM1 

 Parameter dasar tanah SS dan S1 tidak dapat langsung digunakan, masih 

diperlukan faktor amplifikasi seismik pada periode 0,2 detik dan 1 detik yang 

disebut faktor kelas situs. Faktor kelas situs terdiri dari faktor amplifikasi getaran 

untuk percepatan pada getaran periode pendek (Fa) dan faktor amplifikasi getaran 

untuk percepatan pada getaran periode detik (Fv) 

 Kombinasi dari parameter pergerakan tanah dan aplifikasi adalah SMS dan 

SM1 yang merupakan faktor respon spectra percepatan gempa periode pendek (0,2 

detik) dan periode 1 detik.  
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SMS = Fa.SS 

SM1 = FV.S1 

Dimana : 

SS  = parameter respon spektra percepatan gempa periode pendek (0,2 detik) 

S1 = parameter respon spektra percepatan gempa periode 1,0 detik.  

Tabel 3.3. Koefisien situs, Fa 

Kelas 

Situs 

Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang 

dipertimbangkan risiko-tertarget (MCER) terpetakan pada 

Periode pendek, T = 0,2 detik, SS 

  Ss ≤ 0,25 Ss = 0,5 Ss = 0,75 Ss = 1,0 Ss = 1,25 Ss ≥ 1,5 

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SB 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 

SC 1,3 1,3 1,2 1,2 1,2 1,2 

SD 1,6 1,4 1,2 1,1 1 1 

SE 2,4 1,7 1,3 1,1 0,9 0,8 

SF SS(a) 

Sumber SNI 1726:2019 Pasal 6.2 

Tabel 3.4. Koefisien situs, Fv 

Kelas 

Situs 

Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang 

dipertimbangkan risiko-tertarget (MCER) terpetakan pada 

periode 1 detik, S1 

  Ss ≤ 0,25 Ss = 0,5 Ss = 0,75 Ss = 1,0 Ss = 1,25 Ss ≥ 1,5 

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SB 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SC 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,4 

SD 2,4 2,2 2,0 1,9 1,8 1,7 

SE 4,2 3,3 2,8 2,4 2,2 2,0 

SF 1,5 

Sumber SNI 1726:2019 Pasal 6.2  

4. Tentukan Parameter Spektral Desain 

  Parameter percepatan spektral desain untuk SDS dan SD1 harus ditentukan 

dengan persamaan berikut : 

 SDS =  
2

3
 SMS 

 SD1 =  
2

3
 SM1 
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5. Gambar Respon Spektral Desain  

 Untuk periode T = 0 dan T = T0, dapat digunakan persamaan : 

Sa = SDS (0,4 + 0,6 
𝑇

𝑇0
) 

 Untuk periode T = T0 dan T = TS , Sa = SDS 

 Untuk periode > TS, dan ≤ TL, dapat digunakan persamaan : 

Sa = ( 
𝑆𝐷1.𝑇𝐿

𝑇2
) 

Keterangan :  

SDS = parameter respon spektra periode pendek 

SD1 = parameter respon spektra periode 1 detik 

T   = periode getar fundamental struktur 

T0 = 0,2 
𝑆𝐷1

𝑆𝐷𝑠
 

TS =  
𝑆𝐷1

𝑆𝐷𝑠
 

TL = transisi periode Panjang sesuai grafik.  

 

Sumber SNI 1726:2019 pasal 6.4  

Gambar 3.3. Desain Respon Spektrum 

6. Pemilihan Sistem Struktur 

Sistem struktur penahan gaya lateral dan vertikal dipilih berdasarkan KDS-

nya. Tipe struktur dapat ditentukan dengan mengacu pada tabel berikut: 
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Tabel 3.5. Faktor R, Cd, dan Ω0 untuk sistem pemikul gaya seismik 
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Tabel 3.5. Faktor R, Cd, dan Ω0 untuk sistem pemikul gaya seismik 

(Lanjutan) 
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Tabel 3.5. Faktor R, Cd, dan Ω0 untuk sistem pemikul gaya seismik 

(Lanjutan) 

 

Sumber SNI 1726:2019 pasal 7.2.2  

7. Periode Fundamental Pendekatan 

  Periode alami struktur dalam arah yang ditinjau tidak boleh melebihi hasil 

koefisien untuk batasan atas periode yang dihitung (Cu). Periode alami pendekatan (Ta) 

dihitung berdasarkan persamaan :  

Ta = Ct . ℎ𝑛
𝑥 

 Keterangan : 

 hn = ketinggian struktur dari dasar sampai tingkat tertinggi.  

 Ct dan x ditentukan dari tabel 3.6 
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Tabel 3.6. Koefisien batas periode yang dihitung (Cu) 

 

Sumber SNI 1726:2019 pasal 7.8.2  

Tabel 3.7. Nilai parameter periode pendekatan Ct dan x 

 

Sumber SNI 1726:2019 pasal 7.8.2.1  

8. Hitung Gaya Geser Dasar Seismik 

 Gaya dasar seismic dapat dihitung dengan persamaan : 

V = CS.W 

Dimana : 

CS = koefisien respon seismic yang ditentukan sesuai dengan 0 

W = berat seismik efektif menurut 0 

Besaran koefisien respon seismic dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut :  

CS = 
𝑆𝐷𝑆

(
𝑅

𝐼𝑒
)
 

 Keterangan :  

SDS  = parameter respon spektra periode pendek  
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R = koefisien modifikasi respon dalam tabel 3.5 

Ie = faktor keutamaan gempa  

Untuk nilai CS tidak perlu melebihi berikut ini : 

Untuk T ≤ TL 

CS = 
𝑆𝐷1

𝑇(
𝑅

𝐼𝑒
)
 

 Untuk T > TL 

CS = 
𝑆𝐷1.𝑇𝐿

𝑇2(
𝑅

𝐼𝑒
)
 

 CS harus tidak kurang dari  

CS = 0,0444.SDS.Ie ≥ 0,01 

Keterangan : 

Di mana Ie dan R sebagaimana didefinisikan dalam 0, dan 

SD1 = Parameter percepatan respons spektral desain pada periode sebesar 1,0 detik 

S1    = Perameter percepatan respons spektral maksimum yang dipetakan yang 

ditentukan sesuai 0 

T      = Periode fundamental struktur (detik) yang ditentukan  

 

 9. Hitung Gaya Lateral Ekivalen  

Fx = Cvx.V 

Cvx = 
𝑤𝑥ℎ𝑥

𝑘

∑ 𝑤𝑖ℎ𝑖
𝑘𝑛

𝑖=1

 

Keterangan :  

Cvx  = faktor distribusi vertikal 

V  = gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur (N) 
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wi dan wx = total berat seismik struktur pada tingkat i atau x 

k  = eksponen periode struktur dengan nilai sebagai berikut :  

     k =1 untuk struktur dengan T ≤ 0,5 detik 

     k =2 untuk struktur dengan T ≥ 2,5 detik 

 k =2 atau ditentukan dengan interpolasi linier antara 1 dan 2 untuk  

struktur dengan 0,5 < T < 2,5 detik 

 Pada tiap elemen vertikal sistem gaya seismik yang ditinjau harus didistribusikan 

geser tingkat desain gempa (Vx) 

Vx = ∑ 𝐹𝑖𝑛
𝑖=𝑥  

 Dimana : 

 Fi = gaya geser dasar seismik (V) pada tingkat ke-i (kN) 

 10. Penentuan Simpangan Antar Lantai  

 Penentuan simpangan antar lantai tingkat desain (Δ) harus dihitung 

sebagai perbedaan defleksi pada pusat massa ditingkat teratas dan terbawah 

yang ditinjau. Struktur dengan kategori desain seismik C, D, E, atau F yang 

memiliki ketidakberaturan horizontal tipe 1a dan 1b, simpangan antar lantai 

desain harus dihitung sebagai selisih terbesar dari simpangan titik yang segaris 

secara vertikal di sepanjang salah satu bagian tepi struktur, di atas dan di bawah 

tingkat yang ditinjau. 

Defleksi pusat massa di tingkat x (δx) (mm) dapat dihitung dengan persamaan 

berikut :  

δx = 
𝐶𝑑𝛿𝑥𝑒

𝐼𝑒
 

Dimana :  

Cd = faktor amplifikasi defleksi  

δx = defleksi pada lokasi yang disyaratkan (mm) 
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Ie = faktor keutamaan gempa 

 

Gambar 3.4. Penentuan simpangan antar lantai 

Simpangan antar lantai desain (Δ) tidak boleh melebihi simpangan izin (Δa). 

Simpangan antar lantai tingkat ijin diuraikan dalam tabel berikut :  

Tabel 3.8. Simpangan antar tingkat izin (Δa) 

 

 11. Pengaruh P-Delta  

Pengaruh P-delta pada geser dan momen tingkat, gaya dan momen elemen 

struktur yang dihasilkan, dan simpangan antar lantai tingkat yang timbul oleh 

pengaruh ini tidak disyaratkan untuk diperhitungkan bila koefisien stabilitas (θ) 

seperti ditentukan oleh persamaan berikut sama dengan atau kurang dari 0,10 

θ = 
𝑃𝑥∆𝐼𝑒

𝑉𝑥ℎ𝑠𝑥𝐶𝑑
 

Dimana :  

Px = beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat (kN) 



 

 

25 

 

 

 

Δ = simpangan antar lantai tingkat desain (mm) 

Cd = faktor amplifikasi defleksi  

Ie = faktor keutamaan gempa 

Vx = gaya geser seismik yang bekerja antar tingkat  

hsx = tinggi tingkat di bawah tingkat x (mm) 

Koefisien stabilitas (θ) harus tidak melebihi θmax yang ditentukan sebagai berikut:  

θmax = 
0,5

𝛽𝐶𝑑
 ≤ 0,25 

dimana :  

β = rasio kebutuhan geser terhadap kapasitas geser untuk tingkat antara tingkat x 

dan x-1. Nilai rasio diambil 1 

Jika (θ) lebih besar dari 1 tetapi kurang dari sama dengan θmax, faktor 

peningkatan terkait dengan pengaruh P-delta pada perpindahan dan gaya 

komponen struktur harus ditentukan dengan analisis rasional. Jika θ lebih besar 

dari θmax, struktur berpotensi tidak stabil dan harus didesain ulang. 

12. Ketidakberaturan Horizontal  

Struktur bangunan gedung yang memiliki satu atau lebih tipe 

ketidakberaturan seperti dalam tabel harus dianggap mempunyai ketidakberaturan 

horizontal.  
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Tabel 3.9. Ketidakberaturan Horizontal Struktur  

 

13. Eksentrisitas dan Torsi 

   Sesuai SNI 1726:2019 pasal 7.8.4.1 dan 7.8.4.2 terdapat dua jenis torsi : 

a. Torsi bawaan : Untuk diafragma yang tidak fleksibel, distribusi gaya lateral 

di masing-masing tingkat harus memperhitungkan pengaruh momen torsi 

bawaan, Mt, akibat eksentrisitas antara lokasi pusat massa dan pusat 

kekakuan. Untuk diafragma fleksibel, distribusi gaya ke elemen vertikal harus 

memperhitungkan posisi dan distribusi massa yang didukungnya. 

b. Torsi tak terduga : Jika diafragma tidak fleksibel, desain harus menyertakan 

momen torsi bawaan (Mt)(kN) yang dihasilkan dari lokasi massa struktur 

ditambah momen torsi tak terduga ( Mta ) (kN) yang diakibatkan oleh 

perpindahan pusat massa dari lokasi aktualnya yang diasumsikan pada 

masing-masing arah dengan jarak sama dengan 5 persen dimensi struktur 

tegak lurus erhadap arah gaya yang diterapkan 
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Struktur yang dirancang untuk kategori desain seismik C, D, E, atau F, di 

mana tipe 1a atau 1b ketidakberaturan torsi terjadi harus mempunyai 

pengaruh yang diperhitungkan dengan mengalikan Mta di masing-masing 

tingkat dengan faktor pembesaran torsi (Ax) seperti digambarkan dalam 

Gambar 4 dan ditentukan dari persamaan berikut: 

Ax = (
𝛿𝑚𝑎𝑥

1,2 𝛿𝑎𝑣𝑔
)

2

 

Dimana :  

𝛿𝑚𝑎𝑥 = perpindahan maksimum di tingkat x (mm) yang dihitung dengan 

asumsi Ax = 1 (mm) 

𝛿𝑎𝑣𝑔 = rerata perpindahan di titik terjauh struktur di tingkat x yang dihitung 

dengan asumsi Ax = 1 (mm) 

Ax (faktor pembesaran torsi) tidak  boleh kurang dari 1 dan tidak perlu 

melebihi 3,0.  

 

𝛿𝑎𝑣𝑔 = 
𝛿𝐴+𝛿𝐵

2
 ; Ax = (

𝛿𝑚𝑎𝑥

1,2 𝛿𝑎𝑣𝑔
)

2

 

Gambar 3.5. Ketidakberaturan Horizontal 

 

3.2. Perencanaan Struktur Beton Bertulang Berdasarkan SNI 2847:2019 

 Menurut SNI 2847:2019, kekuatan desain struktur atau penampang yang dihitung 

sesuai dengan ketentuan dan asumsi metode desain kekuatan. Kekuatan nominal dikalikan 

dengan faktor reduksi kekuatan (ϕ), dimana faktor reduksi kekuatan bergantung pada 
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regangan tarik neto pada baja tarik terluar. Apabila regangan tarik neto dalam baja tarik 

terjauh (εt)sama dengan atau kurang dari batas regangan terkontrol Tarik maka kondisi 

tersebut merupakan terkendali tekan.  

 

Batas regangan terkendali tekan yaitu 0,002 untuk tulangan mutu 420 MPa dan 

semua tulangan prategang. Sedangkan apabila regangan tarik neto dalam baja tarik terjauh 

(εt) sama dengan atau lebih besar dari batas regangan 0,005 maka disebut kondisi terkendali 

tarik. Kondisi dimana regangan tarik neto dalam baja tarik terjauh (εt) diantara batas 

regangan tekan (0,002) dan batas regangan tarik (0,005) disebut kondisi transisi.  

 
Sumber SNI 2847:2019 pasal 21.2.2.2  

Gambar 3.6. Grafik variasi nilai reduksi  

 

3.2.1. Perencanaan Kolom 

  Tahapan dalam perencanaan kolom adalah: 

1. Menentukan dimensi kolom 

  Kolom sistem rangka pemikul momen harus memikul gaya seismik utamanya dan 

didesain untuk menahan gaya lentur, geser dan aksial. Kolom harus memenuhi syarat :  

a. Penampang terkecil harus lebih dari sama dengan 300 mm 

b. Perbandingan ukuran terkecil penampang terhadap ukuran tegak lurusnya lebih 

besar dari sama dengan 0,4 

2. Pengecekan kelangsingan kolom 

Sesuai dengan SNI 2847:2019 pengaruh kelangsingan kolom boleh diabaikan jika 

ketentuan berikut dipenuhi : 

a. Untuk kolom yang tidak ditahan terhadap goyangan samping :  

𝑘𝑙𝑢

𝑟
 ≤ 22 
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b. Untuk kolom yang ditahan terhadap goyangan samping 

𝑘𝑙𝑢

𝑟
 ≤ 34+12(𝑀1 𝑀2⁄ ) dan 

𝑘𝑙𝑢

𝑟
 ≤ 40 

Keterangan: 

k    = faktor Panjang struktur tekan  

r    = radius girasi pennampang struktur tekan 

M1, M2  = momen ujung terfaktor kolom yang posisinya berlawanan  

3. Mengecek kuat lentur 

Kolom harus direncanakan memenuhi ketentuan kolom kuat-balok lemah.yaitu 

momen nominal kolom atas dan momen nominal kolom bawah jumlahnya harus lebih besar 

dari momen nominal balok di tumpuan kanan dan kiri. Tujuan ketentuan ini adalah 

mencegah terjadinya leleh pada kolom yang pada dasarnya didesain sebagai komponen 

struktur pemikul beban lateral. Kekuatan lentur kolom harus memenuhi : 

∑Mnc ≥ (1,2) ∑Mnb 

∑Mnc = jumlah kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam joint.  

∑Mnb = jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam joint. 

4. Mengecek gaya geser kolom 

Perencanaan terhadap gaya geser harus memenuhi persamaan  

   øVn > Vu 

Keterangan : 

Ø = faktor reduksi kekuatan 

Vn = kuat geser nominal = Vc + Vs 

Vu = gaya geser terfaktor pada penampang yang ditinjau 

Kuat geser dari beton untuk komponen struktur yang dibebani gaya tekan aksial sesuai 

dengan SNI 2847:2019 pasal 22.5.6.1 ditentukan dengan persamaan sebagai berikut: 

Vu = 0,17 (1+
𝑁𝑢

14𝐴𝑔
).λ. √𝑓𝑐′.bw.d 
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dan  

Vu = 
𝐴𝑣.𝑓𝑦.𝑑

𝑆
 

Keterangan : 

Av = luas tulangan geser  

Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser  

Ag = luas bruto penampang kolom  

Nu = beban aksial terfaktor yang terjadi  

bw = lebar balok  

fy = tegangan leleh baja  

Spasi tulangan transversal direncanakan sesuai dengan ketentuan berikut:  

a. Tidak boleh lebih dari seperempat dimensi terkecil penampang kolom 

b. Enam kali diameter tulangan longitudinal terkecil.  

c. So yang dihitung dengan = So = 100 + (
350− ℎ𝑥

3
) 

Nilai So tidak boleh melebihi 150 mm dan tidak perlu kurang dari 100 mm. 

3.2.2. Perencanaan Balok  

Tahapan perencanaan balok adalah sebagai berikut:  

1. Dimensi Balok 

Balok yang memenuhi sistem rangka pemikul momen khusus harus memenuhi 

syarat dimensi ; 

a. Lebar penampang (bw) minimsl 0,3h dan 250 mm 

b. Bentang bersih (ln) minimal 4d 

c. Proyeksi lebar balok yang melampaui lebar kolom penumpu tidak boleh 

melebihi nilai terkecil dari c2 dan 0,75c1 pada masing-masing kolom 

2. Tulangan Longitudinal  
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Balok harus memiliki setidaknya dua tulangan menerus pada sisi atas dan 

bawah. As min harus lebih besar dari  

a. 
0,25√𝑓𝑐′

𝑓𝑦
bwd 

b. 
1,4

𝑓𝑦
 bwd 

bw dan d masing-masing adalah lebar dan tinggi efektif penampang lentur. 

Rasio tulangan ρ tidak boleh lebih dari 0,0025 baik tulangan atas maupun bawah. 

Kekuatan momen positif pada muka joint harus lebih besar  atau sama dengan 

setengah kuat lentur negatifnya. Kuat lentur negative dan positif pada tiap 

penampang di sepanjang bentang tidak boleh kurang dari seperempat kekuat 

lentur terbesar pada bentang tersebut.  

3. Tulangan Transversal  

Tulangan geser (sengkang) merupakan komponen pengikat pada balok 

yang menahan gaya geser. Sengkang harus dipasang pada balok di daerah 

berikut :  

a. Sepanjang jarak yang sama hingga dua kali tinggi balok yang diukur dari muka 

tumpuan ke arah tengah bentang.  

b. Sepanjang daerah dua kali tinggi balok pada kedua sisi penampang yang 

berpotensi membentuk sendi plastis. 

Sengkang pertama harus dipasang tidak boleh lebih dari 50 mm dari 

muka tumpuan. Spasi sengkang tidak boleh melebihi nilai berikut :  

a. d/4 

b. enam kali diameter terkecil tulangan longitudinal (memanjang 

c. 150 mm  

Kuat geser perlu Ve harus ditentukan dari peninjauan gaya static pada komponen 

struktur antara dua muka tumpuan  

Ve = 
𝑀𝑝𝑟1+𝑀𝑝𝑟2

𝑙𝑛
 ± 

𝑊𝑢𝑙𝑛

2
 

Di mana :  

Ve = gaya geser ultimit balok akibat gempa 
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Mpr1 = momen di perletakan 1 akibat goyangan ke kiri (atau kanan) 

Mpr2 = momen di perletakan 1 akibat goyangan ke kiri (atau kanan) 

Wu = pengaruh beban gravitasi (1,2D+1,0L) 

 Tulangan transversal harus didesain untuk menahan kuat geser perlu dengan 

mengasumsikan Vc = 0 selama : 

a. Gaya geser akibat gempa mewakili setidaknya setengah kekuatan geser perlu 

maksimum dalam bentang tersebut. 

b. Gaya tekan aksial terfaktor Pu termasuk pengaruh gempa lebih kecil dari Agfc’/20 

3.2.3. Perencanaan Dinding Geser  

Tahapan perencanaan dinding geser adalah : 

1. Ketebalan Dinding  

Sesuai dengan SNI 2847:2019, ketebalan dinding minimum harus sesuai dengan 

ketentuan berikut : 

Tabel 3.10. Tebal minimum dinding h 

 

Sumber: SNI 2847:2019 pasal 11.3.1.1 

2. Kebutuhan tulangan vertikal dan horizontal. 

 Periksa apakah dibutuhkan dua lapis tulangan 

Tulangan vertikal dan horizontal masing-masing dipasang dua lapis apabila 

gaya geser terfaktor pada dinding melebihi  : 

0,17.ACV.λ. √𝑓𝑐′    atau    ℎ𝑤
𝑙𝑤⁄  ≥ 2 
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Dimana hw dan lw merupakan tinggi dan panjang dari dinding secara 

keseluruhan.  

 Kebutuhan tulangan baja longitudinal dan transversal 

Untuk dinding struktural, rasio tulangan longitudinal ρl, dan rasio tulangan 

tranversal ρt  minimum adalah 0,0025 dan spasi maksimum masing-masing 

arah tulangan adalah 450 mm.  

Apabila Vu tidak melebihi 0,083Acvλ√𝑓𝑐′ rasio tulangan vertikal dan 

horizontal diizinkan untuk direduksi sesuai ketentuan dalam tabel berikut : 

Tabel 3.11. Tulangan minimum untuk dinding geser sebidang  

 

Sumber: SNI 2847:2019 pasal 11.6.1 

3. Tulangan penahan gaya geser  

Kuat geser perlu harus lebih besar daripada kuat geser nominal dinding.  

øVn ≥ Vu. Dimana Vn = Vc + Vc.  

Untuk beban aksial tekan, Vc tidak boleh melebihi 0,17 λ√𝑓𝑐′h.d.  

Untuk beban aksial tarik, Vc tidak boleh melebihi 0,17(1+ 
0,29𝑁𝑢

𝐴𝑔
) λ√𝑓𝑐′hd 

Kuat geser nominal dinding structural dapat dihitung dengan persamaan 

berikut : 

Vn = ACV (αc λ√𝑓𝑐′ +ρt.fy) 

Dimana :  

αc = 0,25 untuk ℎ𝑤
𝑙𝑤⁄  ≤ 1,5,  

 = 0,17 untuk ℎ𝑤
𝑙𝑤⁄  ≥ 2,0  
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 = variatif linier antara 1,5 dan 2,0 untuk nilai ℎ𝑤
𝑙𝑤⁄  antara 1,5 dan 2,0 

ρt. = rasio penulangan arah horizontal (transversal) 

Vs = 
𝐴𝑣.𝑓𝑦.𝑑

𝑠
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